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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah atau perbankan Islam (المصرفية  الإسلامية al-Mashrafiyah 

al-Islamiyah) adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan 

hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan 

dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan 

mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada 

usaha-usaha berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional 

tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, misalnya 

dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman haram, 

usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 

Lembaga keuangan yang memiliki usaha utamanya adalah pemberian 

kredit atau pembiayaan, dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaraan uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip –

prinsip Syariah.1 Lembaga keungan syariah merupakan badan usaha yang 

kegiatannya di bidang keuangan syariah dan asetnya berupa asset-aset 

keuangan maupun non keuangan berdasarkan prinsip syariah. Pada 

 
1Heri Sudarsono. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Edisi Keempat. (Yogyakarta : 

Ekonisia, 2012). hlm, 29 
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pelaksanaannya sistem keuangan syariah tidak jauh berbeda dengan 

sistem Keuangan pada umumnya. Hanya saja perbedaan terdapat pada 

prinsipnya dimana prinsip sistem keuangan syariah menggunakan prinsip 

syariah. 

Dalam perbankan hanya terdapat dua produk, yaitu produk lending dan 

funding. Lending merupakan produk-produk kredit, seperti pembiayaan, kartu 

kredit, kredit KPR, dan lain sebagainya. Sedangkan Funding merupakan 

produk perbankan dalam penghimpunan dana, yang biasa ada dalam perbankan 

syariah berupa giro untuk keperluan bisnis, tabungan untuk keperluan sehari-

hari, dan deposito untuk keperluan investasi dalam perbankan tersebut. Produk 

deposito biasa diminati oleh nasabah sebagai fasilitator investasi kepada bank. 

Sebab dana tersebut tidak dibutuhkan oleh nasabah dalam waktu dekat. Produk 

deposito memiliki jangka waktu dalam proses pengambilannya, jangka waktu 

yang biasa ditawarkan adalah 1,2,3,6, dan 12 bulan, dan jangka waktu tersebut 

dapat diperpanjang.  

Faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah deposito dalam bank 

syariah adalah meliputi faktor internal dan faktor eksternal.2 Faktor internal 

merupakan unsur pengaruh yang berasal dari dalam institusi itu sendiri, 

misalnya rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 

aktivitas, sistem teknologi, dan pelayanan. Sedangkan faktor eksternal 

merupakan unsur pengaruh yang berasal dari luar institusi atau lembaga, 

 
2 R. Istyaningsih, “Studi Perilaku Tentang Pengaruh Karakteristik Nasabah Bank Dalam 

Memilih Deposito Berjangka”, Vol. V,No.1, Januari 2015, hlm. 753 
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misalnya dalam lingkup pemerintah. Seperti kebijakan yang ditetapkan 

pemerintah untuk membatasi aturan dalam proses perbankan.  

Faktor eksternal yang berasal dari kebijakan pemerintah yaitu salah 

satunya adalah inflasi. Inflasi merupakan proses peningkatan harga secara 

umum dan terus-menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti konsumsi masyarakat yang meningkat, 

likuiditas dalam pasar berlebih, serta ketidaklancaran dalam hal distribusi 

barang. Berikut adalah data inflasi (%) tahun 2015 hingga 2017: 

Gambar 1.1 Grafik Perkembangan Inflasi pada Indonesia  

Tahun 2015 – 2017 dalam (%) 

 

Sumber: diolah dari Badan Pusat Statistika (www.bps.go.id)3 

Faktor eksternal yang berikutnya adalah faktor dari penetapan suku 

bunga oleh Bank Indonesia. Faktor ini merupakan faktor penting yang harus 

selalu diikuti oleh semua bank di seluruh Indonesia, bank umum 

 
3 Data Inflasi Bulanan, Badan Pusat Statistika. http://www.bps.go.id, diakses tanggal 10 

Oktober 2018 pukul 15.00 WIB 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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(konvensional) maupun bank syariah. Suku bunga merupakan harga yang harus 

dibayar oleh bank dan atau nasabah sebagai balas jasa atas transaksi antara 

bank dan nasabah. Berikut data suku bunga (%) yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia tahun 2015 hingga 2017: 

Gambar 1.2 Grafik Perkembangan Suku Bunga pada Bank Indonesia 

Tahun 2015 – 2017 dalam (%) 

 

Sumber:diolah dari Bank Indonesia (www.bi.go.id)4 

Faktor yang ketiga adalah faktor nilai tukar rupiah terhadap dollar. Nilai 

tukar yang biasa disebut kurs valas merupakan sebuah perjanjian yang dikenal 

sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau di kemudian 

hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau wilayah. Dalam sebuah 

negara sangatlah memerlukan adanya nilai tukar valuta asing. Dimana fungsi 

nilai tukar (kurs valas) antara lain yaitu alat tukar internasional, alat pengendali 

kurs, alat pembayaran internasional, alat untuk memperlancar perdagangan 

 
4 Data Suku Bunga Bulanan, Bank Indonesia. http://www.bi.go.id, diakses tanggal 10 

Oktober 2018 pukul 15.20 WIB 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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internasional. Berikut data nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar pada tahun 

2015 hingga 2017: 

Gambar 1.3 Grafik Perkembangan Nilai Tukar pada Indonesia 

Tahun 2015 – 2017 dalam (%) 

 

Sumber: diolah dari Badan Pusat Statistika (www.bps.go.id)5 

Deposito memiliki peran penting terhadap kinerja keuangan perbankan, 

dana investasi selain dari reksa dana pada bank syariah, juga melalui deposito 

dengan akad yang sering digunakan yaitu mudharabah atau kerjasama. 

Sehingga deposito juga memiliki peran penting dalam perkembangan kinerja 

keuangan pada perbankan syariah. Berikut data deposito mudharabah pada 

Bank BCA Syariah tahun 2015-2017: 

 

 

 

 
5 Data Nilai Tukar  Bulanan, Badan Pusat Statistika. http://www.bps.go.id, diakses tanggal 

10 Oktober 2018 pukul 15.31 WIB 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Gambar 1.4 Grafik Penghimpunan Deposito Mudharabah  

pada PT. Bank BCA Syariah Tahun 2015 – 2017 dalam (%) 

 

Sumber: diolah dari Laporan Keuangan Bank BCA Syariah 

(www.bcasyariah.co.id)6 

Alasan dari penulis mengambil lokasi penelitian di Bank BCA Syariah 

adalah Bank BCA Syariah dirasa memiliki jumlah deposito mudharabah cukup 

stabil jika dibandingkan dengan lembaga keuangan syariah yang lain. 

Disamping itu Bank BCA Syariah telah memiliki akreditas baik dimata 

masyarakat dengan dibuktikan perolehan peringkat Gold dalam kategori 

Perusahaan Perbankan Syariah Non Tbk. Bank BCA Syariah sendiri telah 

banyak memperoleh berbagai rentetan penghargaan yang telah diraih seperti 

 
6 PT. Bank BCA Syariah, Laporan Keuangan Bulanan. http://www.bcasyariah.go.id, diakses 

tanggal 10 Oktober 2018 pukul 14.10 WIB 

http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.go.id/


7 
  

 
 

Best Overall Performance dan Banking Service Excellence di tahun 2018.7 

Selain itu di tanggal 2 Juli 2018 Bank BCA Syariah mendapat apresiasi Top 

100 Enterprises 2018 (WE TOP 100 Enterprises) dari majalah warta ekonomi. 

Penghargaan tersebut merupakan apresiasi yang diberikan kepada 100 

perusahaan dengan reputasi dan citra positif, inovatif, serta memiliki kinerja 

keuangan yang baik.8  

Penelitian adalah terjemahan dari Bahasa Inggris research. Dari itu ada 

juga ahli yang menerjemahkan research sebagai riset. Research itu sendiri 

berasal dari kata re, yang berarti kembali dan to search yang berarti mencari. 

Dengan demikian arti sebenarnya dari research atau riset adalah “mencari 

kembali”. Secara definisi bahwa penelitian adalah suatu penyelidikan yang 

terorganisasi.9 Secara ilmiah yaitu menggunakan metode dan prinsip-prinsip 

ilmu pengetahuan yang sistematis dan menggunakan metode penelitian dimana 

suatu hipotesis yang dirumuskan akan dikumpulkan berdasarkan data obyektif 

secara sistematis dan di tes secara empiris.10  

Penelitian adalah penting terlebih bagi penulis karya ilmiah, karena ada 

beberapa sebab yang melatarbelakangi mengapa penelitian itu harus dilakukan. 

Yang pertama adalah adanya kesadaran keterbatasan pengetahuan, 

 
7 Darto Wiryosukarto, “BCA Syariah, The Best Sharia Bank 2018”, 

http://infobanknews.com/bca-syariah-the-best-sharia-bank-2018/ , (diakses pada 22 Mei 2019, 

pukul 18.10 WIB) 

8 PT. Bank BCA Syariah, Berita Terkini. http://www.bcasyariah.go.id, diakses tanggal 22 

Mei 2019 pukul 18.15 WIB 

9 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 13 

10 Prof. Dr. S. Nasution, MA, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1966), hlm. 1 

http://infobanknews.com/bca-syariah-the-best-sharia-bank-2018/
http://www.bcasyariah.go.id/


8 
  

 
 

pemahaman, dan kemampuan. Yang kedua adalah pemenuhan rasa ingin tahu, 

dan yang terakhir adalah pemecahan sebuah masalah dan pemenuhan 

pengembangan diri. 

Bagaimana para nasabah dapat berminat dalam menanamkan dananya 

melalui produk funding yang ditawarkan oleh bank syariah terutama untuk 

jenis produk deposito. Bank perlu menelaah melalui faktor internal dan faktor 

eksternal. Disini penulis ingin menguji apakah teori mengenai minat deposito 

mudharabah pada bank BCA syariah terdapat pengaruh dari faktor eksternal, 

seperti faktor inflasi, suku bunga, serta nilai tukar rupiah terhadap dollar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menuangkan dalam bentul 

proposal penelitian yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai 

Tukar Terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah Pada PT. Bank 

Central Asia Syariah” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara inflasi terhadap penghimpunan 

deposito mudharabah di PT. Bank BCA Syariah periode 2015-2017? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara suku bunga BI terhadap 

penghimpunan deposito mudharabah di PT. Bank BCA Syariah periode 2015-

2017? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara nilai tukar terhadap 

penghimpunan deposito mudharabah di PT. Bank BCA Syariah periode 2015-

2017? 
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4. Apakah ada pengaruh yang signifikan secara simultan atau bersama-sama 

antara inflasi, suku bunga, dan nilai tukar terhadap penghimpunan deposito 

mudharabah di PT. Bank BCA Syariah periode 2015-2017? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap 

penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank BCA Syariah periode 

2015-2017. 

2. Untuk menganalisis apakah tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap 

penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank BCA Syariah periode 

2015-2017.  

3. Untuk menganalisis apakah nilai tukar berpengaruh terhadap penghimpunan 

deposito mudharabah pada PT. Bank BCA Syariah periode 2015-2017.  

4. Untuk menganalisis apakah inflasi, suku bunga BI, nilai tukar berpengaruh 

terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank BCA Syariah 

periode 2015-2017.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Ekonomi Makro 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

yang berkaitan dengan stabilitas dari aktifitas ekonomi makro serta dapat 

digunakan untuk membantu mengatur ekonomi suatu negara dalam sebuah 

negara. 

b. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan suatu organisasi 

atau perusahaan dalam mengambil kebijakan dalam menyertakan faktor 

eksternal kedalam pengambilan keputusan dari peningkatan deposito 

mudharabah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pemerintahan 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan, untuk menentukan 

kebijakan dalam pengembangan perbankan syariah yang memiliki peran 

sebagai lembaga yang ikut andil dalam menumbuhkembangkan dunia usaha 

dan menggerakan sektor riil yang ada di Indonesia, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian nasional. 

b. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi yang 

berkaitan dengan pendidikan ataupun referensi dan pengetahuan bagi 

peneliti yang melakukan pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 

 



11 
  

 
 

c. Bagi Penelitian Berikutnya 

Diharapkan pada penelitian berikutnya dapat lebih mengembangkan 

kembali sesuai dengan situasi dan keadaan. Sehingga penelitian ini semakin 

berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi ekonomi makro dan deposito 

mudharabah dalam Bank BCA Syariah.  Sedangkan keterbatasan penelitian 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penghimpunan deposito mudharabah 

dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu inflasi, suku bunga, 

dn nilai tukar rupiah. 

 

F. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Inflasi 

Merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam 

suatu perekonomian. Dengan kata lain inflasi juga merupakan proses 

menurunnya nilai mata uang secara kontinu. Inflasi adalah proses dari 

suatu peristiwa, bukan tinggi rendahnya tingkat harga.11 

b. Suku Bunga 

Suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan 

untuk dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan sebagai presentase 

 
11 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, Edisi ketiga, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm 27 
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per tahun).12 Suku bunga juga berarti penghasilan yang diperoleh oleh 

orang-orang yang memberikan kelebihan uangnya atau surplus spending 

unit untuk digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang 

membutuhkan dan menggunakan uang tersebut untuk menutupi 

kekurangannya atau deficits spending unit.13 

c. Nilai Tukar 

Merupakan harga rupiah terhadap mata uang negara lain. Jadi, nilai 

tukar rupiah merupakan nilai dari satu mata rupiah yang ditranslasikan ke 

dalam mata uang negara lain. Misalnya nilai tukar rupiah terhadap Dolar 

AS, nilai tukar rupiah terhadap Yen, dan lain sebagainya.14 

d. Deposito Mudharabah 

Deposito investasi mudharabah, adalah sejenis investasi melalui 

pihak ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan hanya dalam jangka waktu tertentu (tanggal jatuh 

tempo), dengan mendapatkan imbalan bagi hasil. Imbalan ini dilakukan 

dalam bentuk pembagian pendapatan (revenue sharing) atas penggunaan 

dana tersebut secara syariah dengan pembagian (nisbah atau proporsi) 

tertentu, misalnya 70:30 artinya, untuk deposan sebesar 70% dan untuk 

 
12 Frederic S. Mishkin, Ekonomi Uang Perbankan dan Pasar Keuangan. Edisi 8, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2008), hlm. 4 

13 Rimsky K. Judisseno, Pajak dan Strategi Bisnis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), hlm. 80 

14 Sri Adiningsih, dkk, Perangkat Analisis dan Teknik Analisis di Pasar Modal Indonesia, 

(Jakarta: PT Bursa Efek Indonesia, 1998), hlm. 155 
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bank 30%. Jangka waktu deposito mudharabah ini berkisar antara 1 

tahun, 6 bulan, 3 bulan, dan 1 bulan.15 

 

2. Definisi Operasional 

Nilai tukar akan mungkin berpengaruh terhadap deposito mudharabah 

jenis valuta asing (valas) pada perbankan. Karena valas memiliki kaitan erat 

dengan fluktuasi nilai tukar rupiah. Keuntungan dari valas akan tergantung 

pada naik turun nya nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing.  

Faktor lain yang mempengaruhi simpanan deposito mudharabah 

adalah inflasi dan suku bunga. Inflasi merupakan kenaikan harga barang 

secara umum dan berlangsung secara terus-menerus. Hal tersebut 

menyebabkan terdapat masyarakat yang tidak mampu membeli suatu barang 

sehingga akan menarik tabungan di bank.  

Inflasi tersebut juga akan mempengaruhi perekonomian negara 

sehingga Bank Indonesia menentukan kebijakan BI Rate untuk 

meredamnya. BI Rate merupakan suku bunga yang ditetapkan bank sentral 

dalam hal ini adalah Bank Indonesia untuk menekan inflasi tersebut. 

Sehingga faktor inflasi dan Suku Bunga atau BI Rate dapat mempengaruhi 

jumlah simpanan deposito mudharabah. 

 

 

 

 
15 Husaini Mansur, dan Dhani Gunawan Ida,. Dimensi Perbankan Dalam Al-Qur’an. 

(Jakarta: Visi Citra Kreasi) 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pada penelitian ini terdapat lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab 

yang dapat diuraikan kembali. Sistematika penulisan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

Bab Pertama tentang Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifkasi penelitian dan batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, 

penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi. Dalam bab pertama 

pendahuluan memiliki kaitan penting terhadap bab kedua landasan teori yaitu 

dalam pendahuluan terdapat uraian singkat serta jelas mengenai tujuan apa 

yang akan dijabarkan dalam landasan teori. Bab kedua landasan teori berisi 

pengertian pada dasar-dasar penelitian yang terkait pada materi yang akan 

dibahas. 

Bab Kedua tentang Landasan Teori yang berisi deskripsi teori yang 

digunakan untuk penelitian, studi penelitian terdahulu, kerangka konseptual 

dan hipotesis. Dalam bab landasan teori berisikan pengertian-pengertian 

mengenai variabel terkait yang akan diuji. Hal ini memuat informasi penting 

sebelum variabel tersebut diuji dan bab ketiga dan bab keempat. 

Bab ketiga tentang Metode Penelitian yang berisi pendekatan penelitian, 

populasi, sample dan sampling, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

instrumen penelitian serta analisis data. Dalam bab ini berisikan penjelasan 

atau penggambaran metode yang akan di uji dalam penelitian skripsi ini. 
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Bab Keempat tentang Hasil Penelitian yang gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data dan pengujian hipotesis. dalam bab keempat ini 

merupakan inti dari semua bab, yaitu pengujian bahasan yang diteliti, dan 

setelah diujikan akan diambil kesimpulannya pada bab kelima. 

Bab Kelima tentang Pembahasan yang berisi bahasan penelitian berupa 

data yang telah diuji dan didukung oleh sumber-sumber yang menguatkan. 

Dalam bab kelima ini semua bahasan yang telah diteliti akan di tarik 

kesimpulan dari semua asumsinya, serta akan disimpulkan kembali secara 

singkat dan padat pada bab terakhir yaitu bab keenam. 

Bab Keenam tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

pembahasan dan saran.  

Bagian akhir laporan penelitian ini berisi daftar rujukan, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup peneliti. 


